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Abstract 

Rendahnya kemampuan numerasi peserta didik serta kurangnya integrasi budaya lokal 

dalam asesmen matematika menjadi urgensi utama dalam pengembangan pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan mensintesis hasil-hasil studi terkait pengembangan numeracy assessment yang 

berorientasi pada ethnomathematics, local wisdom, dan Luwu culture dalam konteks 

mathematics education di Indonesia. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature 

Review (SLR) dengan mengikuti panduan PRISMA. Data dikumpulkan dari 22 artikel ilmiah 

terpilih yang diterbitkan pada periode 2019–2025 melalui basis data Google Scholar, 

Scopus, ScienceDirect, ResearchGate, dan Garuda. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penelitian asesmen numerasi di Indonesia mengalami perkembangan signifikan menuju 

pendekatan yang lebih kontekstual, digital, dan berbasis budaya lokal. Pendekatan 

ethnomathematics terbukti efektif dalam menjembatani konsep matematika abstrak dengan 

realitas sosial budaya peserta didik, meningkatkan motivasi, pemahaman konseptual, serta 

kesadaran budaya. Integrasi local wisdom memperkuat pembelajaran matematika yang 

humanistik dengan menanamkan nilai-nilai kearifan seperti gotong royong, keseimbangan, 

dan ketelitian dalam proses berpikir matematis. Sementara itu, kajian terhadap Luwu culture 

menunjukkan potensi besar dalam mengembangkan model asesmen numerasi yang berakar 

pada artefak budaya, seperti motif ukiran, arsitektur rumah adat, dan simbol kerajaan yang 

mencerminkan konsep simetri dan geometri. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menegaskan bahwa integrasi antara numeracy assessment, ethnomathematics, dan local 

wisdom berbasis Luwu culture menjadi strategi transformatif dalam memperkuat pendidikan 

matematika di era Merdeka Belajar. Pendekatan ini tidak hanya menilai kemampuan kognitif, 

tetapi juga menumbuhkan karakter, identitas budaya, serta kesadaran kontekstual peserta 

didik, sehingga mendukung terwujudnya pembelajaran matematika yang relevan, humanis, 

dan berkelanjutan. Sehingga novelty penelitian ini adalah penyajian sintesis komprehensif 

yang secara spesifik mengintegrasikan asesmen numerasi, ethnomathematics, dan local 

wisdom berbasis budaya Luwu. Melalui metode Systematic Literature Review (SLR), 

penelitian ini menyimpulkan adanya pola konseptual yang konsisten bahwa budaya Luwu 

berpotensi menjadi kerangka strategis pengembangan asesmen numerasi kontekstual 

dalam pendidikan matematika Indonesia. 

Kata kunci: Asesmen Penilaian, Kompetensi Numerasi, Etnomatika Budaya Luwu 

Pendahuluan 

Pendidikan matematika (mathematics education) memiliki peranan fundamental dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif peserta didik sebagai bekal 

menghadapi tantangan kehidupan abad ke-21. Matematika tidak hanya berfungsi sebagai disiplin 

ilmu yang menekankan penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga sebagai sarana 

pengembangan kemampuan bernalar, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan 

secara rasional dalam berbagai konteks kehidupan. Dalam era Merdeka Belajar dan 
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perkembangan Society 5.0, pendidikan dituntut untuk bertransformasi dari pendekatan yang 

berorientasi pada konten akademik menuju penguatan kompetensi yang relevan, adaptif, dan 

kontekstual dengan realitas sosial peserta didik (Nurhusain et al, 2025; Yuntawati et al, 2025). 

Transformasi ini menegaskan bahwa pembelajaran matematika harus mampu menjembatani 

pengetahuan abstrak dengan pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Salah satu kompetensi esensial yang menjadi fokus utama dalam kebijakan pendidikan 

nasional adalah kemampuan numerasi (numeracy competence). Numerasi dipahami sebagai 

kemampuan individu dalam memahami, menafsirkan, dan menggunakan konsep serta penalaran 

matematis untuk menyelesaikan permasalahan dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, 

baik dalam konteks pribadi, sosial, maupun profesional (Zulaeha, 2024; Qomaria et al, 2024). 

Kemampuan ini tidak hanya mencakup keterampilan berhitung, tetapi juga melibatkan 

kemampuan menganalisis informasi kuantitatif, menalar secara logis, serta mengambil 

keputusan berbasis data. Dalam konteks Indonesia, numerasi menjadi salah satu aspek utama 

yang diukur dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai bagian dari reformasi 

asesmen nasional yang bertujuan untuk memetakan dan meningkatkan mutu pendidikan secara 

lebih komprehensif. 

Meskipun kebijakan AKM telah diterapkan secara nasional, berbagai laporan hasil survei 

nasional dan internasional, seperti Programme for International Student Assessment (PISA) dan 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi peserta didik Indonesia masih tergolong rendah (OECD, 2023; Anwar et 

al, 2025). Mayoritas peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep matematika 

yang dipelajari di sekolah dengan situasi nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran matematika sering kali dipersepsikan sebagai aktivitas yang abstrak, 

simbolik, dan jauh dari pengalaman hidup siswa, sehingga berdampak pada rendahnya 

pemahaman konseptual dan motivasi belajar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

dan asesmen numerasi yang selama ini diterapkan belum sepenuhnya kontekstual dan belum 

berakar pada lingkungan sosial-budaya peserta didik (Ginting et al, 2024; Jusniani et al., 2025). 

Permasalahan tersebut menuntut adanya inovasi dalam pembelajaran dan asesmen 

numerasi yang tidak hanya berorientasi pada hasil kognitif semata, tetapi juga mampu 

menghadirkan konteks yang bermakna dan relevan bagi peserta didik. Pembelajaran dan 

asesmen numerasi yang kontekstual diharapkan dapat membantu siswa memahami matematika 

sebagai bagian dari kehidupan, bukan sekadar sebagai kumpulan rumus dan prosedur abstrak. 

Dalam hal ini, integrasi nilai-nilai budaya lokal menjadi salah satu alternatif strategis untuk 

menjembatani konsep matematika dengan realitas kehidupan peserta didik, sekaligus 

memperkuat identitas dan karakter bangsa. 

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah 

ethnomathematics atau pembelajaran matematika berbasis budaya. Pendekatan etnomatematika 

memandang matematika sebagai hasil konstruksi sosial dan budaya manusia yang berkembang 

seiring dengan aktivitas, tradisi, dan nilai-nilai masyarakat. Melalui etnomatematika, peserta didik 

diajak untuk mengenali, mengeksplorasi, dan memahami konsep-konsep matematis yang 

terkandung dalam berbagai praktik budaya, seperti kesenian, arsitektur, sistem pengukuran 

tradisional, pola kerajinan, dan aktivitas ekonomi masyarakat setempat (Nisa et al, 2022; Fitriyah 

et al., 2025). 

Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar matematika melalui 

pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan kontekstual. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika 
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dalam pembelajaran matematika memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, pemahaman konseptual, dan motivasi belajar peserta didik (Ramalisa et al, 2023; 

Zainovi et al., 2025). Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan apresiasi 

terhadap kearifan lokal (local wisdom) serta memperkuat identitas budaya peserta didik di 

tengah arus globalisasi (Yuntawati et al, 2025). Dengan demikian, etnomatematika tidak hanya 

berfungsi sebagai pendekatan pedagogis, tetapi juga sebagai sarana pelestarian dan internalisasi 

nilai-nilai budaya dalam pendidikan. 

Kearifan lokal mengandung nilai-nilai filosofis, sosial, dan ekologis yang relevan untuk 

dijadikan sumber belajar dalam pengembangan pendidikan matematika. Nilai-nilai tersebut dapat 

memperkaya konteks pembelajaran dan asesmen numerasi sehingga lebih autentik dan 

bermakna (Jusniani et al., 2025). Berbagai praktik budaya, seperti struktur geometris pada motif 

batik, pola simetri pada arsitektur rumah tradisional, hingga konsep pengukuran dan 

perbandingan dalam aktivitas pertanian dan kerajinan, merepresentasikan penerapan 

matematika yang hidup dan kontekstual di tengah masyarakat. Konteks budaya semacam ini 

memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai dasar dalam merancang tugas-tugas numerasi 

yang mencerminkan situasi nyata yang dekat dengan pengalaman peserta didik. 

Konteks budaya Luwu di Sulawesi Selatan, terdapat kekayaan budaya yang sarat dengan 

nilai-nilai sosial, filosofi hidup, serta karya seni dan arsitektur yang merepresentasikan konsep-

konsep matematis. Rumah adat Luwu, motif ukiran kayu, simbol-simbol kerajaan, serta tenun 

tradisional mencerminkan konsep simetri, pola, proporsi, dan geometri yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran matematika (Baharuddin et al., 2024; Nurhami et al., 2024). 

Potensi budaya ini menunjukkan bahwa budaya Luwu memiliki relevansi yang kuat untuk 

dijadikan sumber pengembangan pembelajaran dan asesmen numerasi yang kontekstual dan 

bermakna. Namun demikian, hingga saat ini, pemanfaatan budaya Luwu dalam pendidikan 

matematika masih terbatas dan cenderung bersifat sporadis. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik pembelajaran dan 

asesmen numerasi yang diterapkan di sekolah dengan realitas budaya peserta didik. Sebagian 

besar asesmen numerasi yang digunakan masih bersifat abstrak, generik, dan kurang 

mencerminkan pengalaman budaya lokal yang dekat dengan kehidupan siswa (Rahartiningsih et 

al., 2025). Asesmen cenderung berfokus pada pengukuran kemampuan prosedural dan 

simbolik, tanpa mengaitkannya dengan konteks sosial-budaya yang bermakna. Padahal, 

asesmen numerasi berbasis budaya lokal memiliki potensi untuk membantu peserta didik 

memahami konsep matematika secara lebih konkret, menumbuhkan kesadaran kontekstual, 

serta menanamkan nilai-nilai karakter dan identitas budaya. Berdasarkan kondisi tersebut, 

pengembangan numeracy assessment berbasis ethnomathematics dan local wisdom yang 

bersumber dari budaya Luwu menjadi langkah strategis dalam memperkuat pelaksanaan 

Merdeka Belajar di bidang pendidikan matematika.  

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian budaya Luwu secara 

sistematis sebagai landasan konseptual dalam pengembangan asesmen numerasi, bukan 

sekadar sebagai konteks ilustratif dalam pembelajaran. Penelitian ini memposisikan budaya 

Luwu sebagai sumber utama dalam perumusan indikator, konteks soal, dan karakteristik 

asesmen numerasi yang selaras dengan tujuan AKM dan kebutuhan pembelajaran kontekstual. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menitikberatkan pada pengembangan 

bahan ajar atau model pembelajaran berbasis budaya, penelitian ini berfokus pada 

pengembangan kerangka asesmen numerasi yang berakar pada ethnomathematics dan kearifan 

lokal budaya Luwu. Dengan demikian, asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur 
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kemampuan kognitif matematis, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pemahaman 

konseptual, karakter, dan identitas budaya peserta didik. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) atau kajian 

pustaka sistematis. Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling tepat untuk menjawab 

pertanyaan penelitian mengenai bagaimana pengembangan dan penerapan numeracy 

assessment dapat diintegrasikan dengan ethnomathematics, local wisdom, dan Luwu culture 

dalam konteks pendidikan matematika di Indonesia. SLR memungkinkan peneliti untuk 

meninjau, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang relevan secara 

sistematis, terstruktur, dan transparan sehingga menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Astuti et al., 2024). Desain penelitian ini mengikuti panduan Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang umum digunakan 

dalam penelitian tinjauan pustaka ilmiah (Hafidiah, et al., 2025). 

Proses penelitian diawali dengan tahap identifikasi literatur melalui penelusuran berbagai 

sumber ilmiah digital, antara lain Google Scholar, ScienceDirect, dan Garuda (Garba Rujukan 

Digital). Penelusuran dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci utama yang relevan dengan 

fokus penelitian, yaitu: “numeracy assessment” OR “assessment of numeracy competence”, 

“ethnomathematics” OR “cultural-based mathematics” OR “budaya lokal”, “local wisdom” OR 

“budaya lokal”, “Luwu culture” OR “budaya Luwu”, dan “mathematics education”. Artikel yang 

ditelusuri dibatasi pada rentang waktu 2019–2025, dengan pertimbangan bahwa periode 

tersebut mencerminkan perkembangan mutakhir dalam kebijakan Merdeka Belajar serta 

penguatan asesmen kompetensi minimum (AKM). 

Populasi penelitian ini terdiri dari artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal nasional 

terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi yang membahas topik terkait. Pencarian literatur 

dilakukan secara sistematis menggunakan aplikasi Publish or Perish (versi 8) pada empat basis 

data utama, yaitu Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan Garuda (Garba Rujukan Digital), 

dengan rentang tahun 2019–2025. Berdasarkan kombinasi kata kunci “numeracy assessment”, 

“ethnomathematics”, “local wisdom”, “Luwu culture”, dan “mathematics education”, diperoleh 

639 artikel pada tahap identifikasi. Setelah penghapusan duplikasi dan penyaringan berdasarkan 

judul serta abstrak, tersisa 78 artikel yang relevan. Selanjutnya, pada tahap kelayakan dilakukan 

peninjauan teks penuh terhadap 45 artikel, dan akhirnya 22 artikel dinyatakan memenuhi kriteria 

inklusi. Sebagian besar artikel berasal dari Garuda dan Google Scholar, sementara artikel dari 

Scopus dan ScienceDirect menyoroti aspek ethnomathematics dan pembelajaran berbasis 

budaya. 

Hasil pencarian ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai asesmen numerasi berbasis 

kearifan lokal dan pendidikan matematika kontekstual terus berkembang dan menjadi fokus 

penting dalam penguatan literasi numerasi di Indonesia. Tahap pengumpulan data dilakukan 

dengan cara membaca secara mendalam setiap artikel terpilih untuk mengidentifikasi konsep, 

pendekatan, serta hasil penelitian yang berkaitan dengan tema penelitian (Fitriadi, et al 2024). 

Data yang diperoleh kemudian dikodekan secara sistematis berdasarkan kategori tertentu, 

seperti tahun publikasi, tujuan penelitian, metode yang digunakan, konteks budaya yang 

diangkat, serta relevansinya terhadap pengembangan asesmen numerasi berbasis budaya. 

Setiap artikel dianalisis dengan memperhatikan kontribusinya terhadap pemahaman konsep 

numeracy assessment, penerapan ethnomathematics, integrasi local wisdom, serta relevansi 

dengan budaya Luwu. 
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Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui dua tahap utama, yaitu 

analisis bibliometrik dan analisis tematik. Analisis bibliometrik digunakan untuk memetakan tren 

penelitian berdasarkan tahun publikasi, topik, dan metode penelitian yang digunakan (Ulya, et 

al., 2024). Sementara itu, analisis tematik digunakan untuk menemukan pola, kesamaan, dan 

perbedaan dalam temuan penelitian sebelumnya (Purnomo, et al., 2022). Hasil analisis tematik 

kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa tema besar yang mencerminkan arah dan 

kecenderungan penelitian, seperti: (1) pengembangan dan implementasi asesmen numerasi 

dalam pendidikan, (2) penerapan etnomatematika dalam konteks pembelajaran matematika, (3) 

integrasi kearifan lokal dalam asesmen dan pembelajaran, serta (4) potensi budaya Luwu 

sebagai sumber kontekstual dalam pendidikan matematika. 

Demi memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dilakukan proses triangulasi 

sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai artikel, serta audit trail dengan 

mendokumentasikan seluruh tahapan proses pengumpulan dan analisis data (Machromah, et 

al., 2021). Langkah ini dilakukan agar penelitian dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan hasil 

yang serupa. Selain itu, peneliti juga melakukan proses peer review dengan pakar di bidang 

pendidikan matematika dan etnomatematika untuk memastikan ketepatan interpretasi hasil 

analisis. 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA Alur Seleksi Literatur 

Proses pencarian literatur dilakukan pada basis data Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, 

dan Garuda (Garba Rujukan Digital) dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (versi 8) pada 

bulan Oktober 2025. Penggunaan Publish or Perish (PoP) bertujuan untuk memperluas cakupan 

pencarian, mengekstraksi metadata artikel (seperti tahun publikasi, nama penulis, judul, dan 

sumber jurnal), serta memperoleh informasi sitasi yang lebih komprehensif sebagai dasar dalam 

proses seleksi literatur. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata 

kunci: “numeracy assessment” OR “assessment of numeracy competence”, 

“ethnomathematics” OR “cultural-based mathematics” OR “budaya lokal”, “local wisdom” OR 

“budaya lokal”, “Luwu culture” OR “budaya Luwu”, dan “mathematics education”. Seluruh 

publikasi yang ditemukan diseleksi melalui proses screening berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang dirumuskan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 
Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi Alasan/Keterangan 

Jenis 

Publikasi 

Artikel ilmiah yang dipublikasikan 

dalam jurnal nasional terakreditasi 

(Sinta 1–4) atau jurnal internasional 

bereputasi (Scopus, WoS). 

Artikel berupa conference 

paper, book chapter, 

laporan proyek, atau 

naskah opini/editorial 

Menjamin kredibilitas dan 

keaslian temuan ilmiah. 

Periode 

Publikasi 

Tahun 2019–2025. Artikel terbit sebelum 

2019 atau belum peer-

reviewed. 

Fokus pada studi terbaru 

yang relevan dengan 

kebijakan Merdeka Belajar 

dan asesmen AKM. 

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris. 

Bahasa selain Indonesia 

dan Inggris. 

Menjamin keterpahaman 

dan konsistensi dalam 

analisis literatur. 

Bidang 

Kajian 

Berada dalam lingkup pendidikan 

matematika (mathematics 

education), numerasi, 

etnomatematika, atau pembelajaran 

berbasis budaya lokal. 

Artikel dari bidang non-

pendidikan (mis. 

ekonomi, teknik, biologi, 

atau sosiologi murni). 

Hanya artikel yang relevan 

dengan konteks 

pendidikan matematika. 

Fokus 

Penelitian 

Meneliti asesmen numerasi 

(numeracy assessment), 

pengembangan instrumen numerasi, 

atau penerapan ethnomathematics 

dan local wisdom dalam 

pembelajaran matematika. 

Artikel yang tidak 

mengukur atau 

membahas kompetensi 

numerasi, atau tidak 

mengintegrasikan aspek 

budaya lokal. 

Fokus pada penelitian 

empiris dengan 

pendekatan asesmen dan 

budaya lokal. 

Metode 

Penelitian 

Studi empiris, pengembangan 

instrumen (R&D), atau penelitian 

kualitatif/kuantitatif dengan data 

lapangan. 

Kajian konseptual tanpa 

data empiris atau tidak 

menjelaskan metode 

penelitian secara jelas. 

Mengutamakan hasil 

penelitian berbasis data 

dan temuan terukur. 

Ketersedi

aan Teks 

Penuh 

Artikel tersedia secara penuh dalam 

format PDF atau online (akses 

terbuka). 

Artikel hanya tersedia 

dalam bentuk abstrak atau 

tidak dapat diakses 

penuh. 

Diperlukan untuk 

penelaahan isi secara 

menyeluruh dan sintesis 

data. 

Relevansi 

Konteks 

Budaya 

Artikel yang mengkaji konteks 

budaya lokal seperti Luwu culture, 

Sasak, Banjar, Madura, atau budaya 

daerah lain di Indonesia. 

Artikel yang berfokus 

pada konteks non-budaya 

atau tidak menyebutkan 

integrasi nilai lokal. 

Hanya memasukkan 

penelitian yang 

mengaitkan pembelajaran 

matematika dengan 

budaya lokal. 

Berdasarkan tabel 1 diatas, proses screening dan penilaian kelayakan dilakukan, artikel yang 

memenuhi seluruh kriteria inklusi dan eksklusi dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

Seluruh artikel yang terpilih kemudian dijadikan dasar dalam proses sintesis temuan dan analisis 

tema utama penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik, 

di mana isi artikel dikelompokkan ke dalam beberapa kategori dan tema besar yang relevan 

dengan fokus penelitian, meliputi numeracy assessment, ethnomathematics, local wisdom, 

Luwu culture, dan mathematics education (Hidayah, et al., 2024). Alur lengkap proses seleksi 

literatur disajikan dalam diagram PRISMA (Gambar 1) yang menggambarkan tahapan identifikasi, 

penyaringan, penilaian kelayakan, hingga penetapan artikel akhir yang disertakan dalam analisis. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan teknik pencarian dan proses seleksi literatur yang telah dilakukan, sebanyak 

22 artikel berhasil dikumpulkan dan dianalisis. Seluruh artikel tersebut diperoleh dari basis data 

Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, ResearchGate, dan Garuda (Garba Rujukan Digital) 

melalui bantuan aplikasi Publish or Perish (versi 8). Artikel-artikel yang memenuhi kriteria inklusi 

kemudian diklasifikasikan ke dalam lima tema utama sesuai dengan fokus penelitian ini, yaitu: 
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Numeracy Assessment / Assessment of Numeracy Competence 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penelitian mengenai asesmen numerasi (numeracy 

assessment) di Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam lima tahun terakhir, terutama 

setelah implementasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Fokus utama penelitian-penelitian ini adalah pada 

pengembangan instrumen, pelatihan guru, dan adaptasi asesmen numerasi berbasis konteks 

lokal. E-assessment numerasi berbasis kearifan lokal Madura untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep bilangan dan perhitungan kontekstual. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan keterlibatan siswa dalam menyelesaikan soal numerasi berbasis situasi kehidupan 

sehari-hari (Putri et al, 2021). Pentingnya penguatan kompetensi guru dalam menyusun 

instrumen literasi numerasi yang sesuai dengan indikator AKM, dengan menyoroti 9peran 

pelatihan guru dalam peningkatan mutu asesmen di sekolah (Ginting, et.al., 2024) . 

Selain itu, mengkaji pelatihan guru di Cianjur yang mengintegrasikan numerasi dengan 

kearifan lokal, dan menemukan bahwa guru yang memanfaatkan konteks budaya lokal dalam 

asesmen numerasi mampu meningkatkan relevansi dan motivasi belajar siswa (Jusniani et al., 

2025). Kajian lain seperti yang dilakukan dalam Analisis Kebutuhan Instrumen Tes Literasi 

Membaca dan Numerasi Berbasis AKM Berbantuan Quizizz menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat memperluas akses asesmen numerasi berbasis konteks, sekaligus 

meningkatkan efisiensi pelaksanaan tes (Asokawati, 2025).  

Secara umum, temuan dari kelompok ini menunjukkan bahwa arah penelitian asesmen 

numerasi tidak lagi terbatas pada kemampuan kognitif, tetapi juga mengarah pada aspek 

kontekstual, budaya, dan digitalisasi asesmen (Amreta, 2024; Ginting et al, 2024). Untuk 

memperjelas kerangka konseptual, berikut rangkuman Numeracy assessment / assessment of 

numeracy competence yang ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Numeracy Assessment / Assessment Of Numeracy Competence 
Penulis & Tahun Fokus Penelitian Aspek Temuan Utama 

Qomaria & 

Tsulutsya 

(2024) 

Pengembangan e-assessment 

numerasi berbasis kearifan lokal 

Madura 

Asesmen numerasi berbasis konteks budaya 

lokal meningkatkan pemahaman konseptual 

dan partisipasi siswa. 

Ginting & Unaida 

(2024) 

Pelatihan guru dalam penyusunan 

instrumen literasi numerasi 

berbasis AKM 

Penguatan kompetensi guru menghasilkan 

asesmen numerasi yang lebih autentik dan 

kontekstual. 

Jusniani et al. 

(2025) 

Pengembangan asesmen 

numerasi berbasis kearifan lokal 

di Cianjur 

Integrasi nilai budaya lokal meningkatkan 

relevansi, motivasi, dan hasil belajar siswa. 

Yuntawati et al. 

(2025) 

Analisis kebutuhan asesmen 

numerasi dan literasi berbantuan 

Quizizz 

Penggunaan media digital mendukung 

asesmen numerasi interaktif dan efisien. 

Amreta (2024) Evaluasi asesmen numerasi 

berbasis konteks budaya 

Asesmen numerasi mulai bergeser ke arah 

kontekstualisasi sosial dan digitalisasi proses 

penilaian. 

Ode Zulaehah et 

al. (2024) 

Pengembangan instrumen literasi 

numerasi berbasis konteks lokal 

Instrumen berbasis konteks memperkuat 

kemampuan pemecahan masalah numerasi. 

Berdasarkan tabel 2 diatas. Penelitian mengenai asesmen numerasi di Indonesia dalam lima 

tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang cukup pesat, sejalan dengan implementasi 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Berbagai studi mengindikasikan bahwa asesmen numerasi tidak lagi terbatas pada 
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pengukuran kemampuan kognitif semata, tetapi telah berkembang menjadi instrumen yang 

menilai kemampuan berpikir kontekstual dan aplikatif siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa asesmen numerasi berbasis digital dan budaya 

lokal memberikan dampak positif terhadap motivasi serta keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Misalnya, pengembangan e-assessment berbasis kearifan lokal Madura 

memperlihatkan peningkatan signifikan terhadap pemahaman konsep bilangan dan operasi 

aritmetika dalam konteks sosial budaya setempat (Qomaria et al, 2024). Pelatihan guru dalam 

penyusunan instrumen literasi numerasi juga terbukti meningkatkan kualitas asesmen di 

sekolah, terutama dalam menyesuaikan indikator AKM dengan kebutuhan peserta didik (Ginting 

et al, 2024). 

Penelitian lain menegaskan pentingnya pemanfaatan media digital seperti Quizizz sebagai 

sarana asesmen numerasi berbasis konteks, yang dapat memperluas akses dan meningkatkan 

efisiensi pelaksanaan tes (Putri et al, 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa arah 

penelitian asesmen numerasi di Indonesia bergerak menuju pendekatan yang lebih kontekstual, 

humanistik, dan digital, yang menjembatani antara kemampuan matematis dan pengalaman 

budaya siswa (Amreta, 2024; Jusniani et al., 2025). 

Ethnomathematics / Cultural-Based Mathematics / Budaya Lokal 

Tema kedua memperlihatkan bahwa ethnomathematics telah menjadi pendekatan yang 

semakin dominan dalam inovasi pembelajaran matematika di Indonesia. Konsep ini menekankan 

pentingnya mengaitkan konsep-konsep matematika formal dengan nilai, simbol, dan aktivitas 

budaya masyarakat. Penelitian sebelumnya menyoroti integrasi etnomatematika dalam konteks 

budaya lokal sebagai strategi efektif untuk menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep 

abstrak matematika (Amreta, 2024) . Melalui eksplorasi terhadap bentuk arsitektur tradisional 

dan pola kesenian, siswa mampu menghubungkan konsep geometri dengan realitas sosial-

budaya mereka. Sementara itu, pembelajaran berbasis budaya dapat menumbuhkan sense of 

belonging dan meningkatkan pemahaman konseptual siswa (Guproni, et al., 2023) . 

Cultural-based mathematics tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga 

membangun kesadaran budaya di kalangan siswa (Sari et al, 2022). Pendekatan ini memberi 

ruang bagi siswa untuk mengapresiasi warisan budaya melalui aktivitas matematika yang 

autentik, seperti analisis pola tenun, permainan tradisional, dan desain arsitektur local (Annisa, 

2025). Dengan demikian, ethnomathematics berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan 

akademik dan budaya lokal yang hidup di masyarakat, menjadikan pembelajaran matematika 

lebih bermakna dan kontekstual (Sari et al, 2022). Untuk memperjelas kerangka konseptual, 

berikut rangkuman Ethnomathematics / Cultural-Based Mathematics / Budaya Lokal yang 

ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Ethnomathematics / Cultural-Based Mathematics / Budaya Lokal 
Penulis & Tahun Fokus Penelitian Aspek Temuan Utama 

Amreta (2024) Integrasi etnomatematika dalam 

pembelajaran berbasis budaya lokal 

Etnomatematika meningkatkan pemahaman 

konseptual dan koneksi antara matematika dan 

budaya. 

Guproni & 

Winarno (2023) 

Implementasi pembelajaran 

matematika berbasis budaya 

Meningkatkan sense of belonging dan motivasi 

belajar siswa terhadap budaya sendiri. 

Baharuddin et al. 

(2025) 

Eksplorasi etnomatematika pada 

budaya Luwu 

Unsur budaya tradisional mengandung prinsip 

simetri, proporsi, dan geometri. 

Erniwati & 

Hidayat (2024) 

Integrasi cultural-based mathematics 

dalam pendidikan dasar 

Pendekatan matematika berbasis budaya 

meningkatkan pemahaman konseptual dan 

kesadaran budaya siswa. 
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Penulis & Tahun Fokus Penelitian Aspek Temuan Utama 

Nurhasanah & 

Syam (2023) 

Implementasi etnomatematika dalam 

pembelajaran geometri berbasis 

budaya lokal 

Penggunaan pola arsitektur dan tenun 

tradisional membantu siswa memahami 

konsep geometri secara kontekstual dan 

bermakna. 

Hidayat, Nur, & 

Rahayu (2023) 

Integrasi etnomatematika dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar untuk meningkatkan literasi 

numerasi 

Pendekatan etnomatematika efektif dalam 

mengaitkan konsep matematika dengan 

konteks budaya lokal siswa SD. 

Berdasarkan table 3 diatas, banyak peneliti menkaji terkait pendekatan etnomatematika 

terutama pengaruhnya dalam bidang pendidikan matematika di Indonesia. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya mengaitkan konsep-konsep matematika formal dengan nilai, simbol, 

dan aktivitas budaya masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika 

dalam pembelajaran matematika berperan penting dalam membangun jembatan antara 

pengetahuan ilmiah dan realitas sosial siswa. 

Sejumlah penelitian mengatakan bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika mampu 

meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konseptual, serta rasa memiliki terhadap budaya 

lokal. Penerapan etnomatematika dalam konteks budaya lokal terbukti efektif dalam 

menghubungkan konsep abstrak seperti geometri dan pola dengan kehidupan nyata siswa 

(Amreta, 2024). Pembelajaran berbasis budaya juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

memperkuat identitas kultural peserta didik (Widodo et al, 2020). 

Penelitian lain menegaskan bahwa cultural-based mathematics berpotensi meningkatkan 

kesadaran budaya dan hasil akademik siswa (Ningsih, et al. 2023). Dalam konteks yang lebih 

spesifik, integrasi budaya daerah seperti budaya Luwu dalam pembelajaran matematika mampu 

memperkuat pemahaman pola dan simetri melalui eksplorasi artefak budaya lokal (Baharuddin 

et al., 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa etnomatematika berfungsi sebagai 

jembatan epistemologis antara pengetahuan akademik dan budaya, menjadikan pembelajaran 

matematika lebih bermakna serta kontekstual bagi peserta didik 

Local Wisdom / Budaya Lokal 

Penelitian yang berfokus pada local wisdom menegaskan bahwa kearifan lokal memiliki 

potensi besar untuk memperkaya proses pembelajaran dan asesmen matematika. Integrasi nilai-

nilai budaya, tradisi, dan praktik sosial lokal ke dalam konteks pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan relevansi materi, tetapi juga menumbuhkan karakter dan nilai moral pada peserta 

didik. Kearifan lokal Madura dalam pengembangan asesmen numerasi untuk mengaitkan materi 

matematika dengan kehidupan sehari-hari masyarakat pesisir (Qomaria et al, 2024). Secara 

umum, tema ini menegaskan bahwa local wisdom berfungsi sebagai landasan pedagogis dalam 

pendidikan matematika yang humanis dan kontekstual. Untuk memperjelas kerangka 

konseptual, berikut rangkuman Local Wisdom / Budaya Lokal yang ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Local Wisdom / Budaya Lokal 
Penulis & Tahun Fokus Penelitian Aspek Temuan Utama 

Qomaria & 

Tsulutsya (2024) 

Integrasi kearifan lokal Madura 

dalam asesmen numerasi 

Mengaitkan konsep bilangan dengan 

aktivitas masyarakat pesisir. 

Jusniani et al. 

(2025) 

Kearifan lokal Cianjur dalam 

asesmen numerasi 

Sistem pengukuran dan perdagangan 

lokal sebagai konteks belajar numerasi. 

Baharuddin et al. 

(2025) 

Nilai budaya lokal dalam 

pembentukan karakter belajar 

Nilai gotong royong dan keseimbangan 

menjadi fondasi pedagogi humanistik. 

Yati et al. (2019) Penerapan budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika 

Kearifan lokal memperkuat relevansi 

dan karakter siswa. 
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Berdasarkan table 4 diatas, Tema kearifan lokal dalam pendidikan matematika menegaskan 

bahwa proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pada penanaman nilai-nilai budaya dan karakter siswa. Integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran matematika memberikan kontribusi terhadap pengembangan dimensi kognitif dan 

afektif peserta didik. Penelitian yang mengadaptasi kearifan lokal Madura dan Cianjur 

menunjukkan bahwa konteks sosial budaya dapat dijadikan sumber belajar untuk memperkuat 

pemahaman numerasi dan relevansi pembelajaran (Widodo et al, 2020; Jusniani et al., 2025). 

Konteks kearifan lokal Cianjur, seperti sistem pengukuran tradisional dan aktivitas 

perdagangan lokal, mampu menjadi sumber pembelajaran numerasi yang lebih realistis bagi 

siswa (Jusniani et al., 2025). Kearifan lokal memiliki dimensi filosofis yang kuat untuk 

membentuk sikap dan karakter belajar siswa. Nilai-nilai budaya seperti gotong royong, ketelitian, 

dan keseimbangan yang melekat pada budaya daerah dapat diinternalisasikan melalui aktivitas 

pembelajaran matematika berbasis lokal (Baharuddin et al., 2025).  

Nilai-nilai budaya seperti gotong royong, keseimbangan, dan ketelitian terbukti efektif dalam 

membentuk karakter serta meningkatkan ketekunan siswa dalam menyelesaikan persoalan 

matematis (Baharuddin et al., 2025). Selain itu, penelitian lain mengungkap bahwa kearifan lokal 

berfungsi sebagai alat pedagogis yang memperkaya pengalaman belajar matematika, sekaligus 

menumbuhkan kebanggaan terhadap identitas budaya (Yati, 2019). Dengan demikian, 

pendidikan matematika berbasis kearifan lokal dapat dipandang sebagai pendekatan humanistik 

yang menggabungkan nilai-nilai sosial, budaya, dan moral dengan pembelajaran konseptual. 

Luwu Culture / Budaya Luwu 

Kajian yang secara khusus menyoroti budaya Luwu masih terbatas, namun menunjukkan 

potensi besar untuk dijadikan konteks dalam pengembangan asesmen numerasi dan 

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. Penelitian mengidentifikasi berbagai unsur 

budaya Luwu, seperti motif ukiran rumah adat, struktur arsitektur panggung, dan simbol 

kerajaan yang mengandung prinsip-prinsip matematis seperti simetri, proporsi, dan pola 

geometri (Baharuddin et al., 2025). 

Pendekatan berbasis budaya Luwu memungkinkan peserta didik untuk mempelajari konsep 

matematika melalui eksplorasi langsung terhadap artefak budaya lokal. Selain memperkaya 

pemahaman konseptual, hal ini juga menumbuhkan rasa bangga dan identitas budaya siswa 

terhadap daerah asal mereka. Dengan mengaitkan pembelajaran matematika pada nilai-nilai dan 

konteks budaya Luwu, pendidikan matematika dapat menjadi sarana pelestarian budaya 

sekaligus penguatan karakter bangsa. 

Oleh karena itu, arah penelitian ke depan perlu difokuskan pada pengembangan numeracy 

assessment berbasis budaya Luwu sebagai model asesmen kontekstual yang tidak hanya 

mengukur kompetensi kognitif, tetapi juga merefleksikan nilai budaya dan kearifan lokal 

masyarakat Luwu (Baharuddin et al., 2025). Untuk memperjelas kerangka konseptual, berikut 

rangkuman Luwu Culture / Budaya Luwu yang ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Luwu Culture / Budaya Luwu 
Penulis &Tahun Fokus Penelitian Aspek Temuan Utama 

Baharuddin et al. 

(2025) 

Integrasi budaya Luwu dalam 

pembelajaran matematika 

Motif ukiran dan arsitektur Luwu mengandung 

konsep simetri dan geometri. 

Baharuddin et al. 

(2024) 

Eksplorasi nilai-nilai budaya Luwu dalam 

pembelajaran matematika kontekstual 

Budaya Luwu memperkuat identitas dan 

kebanggaan lokal siswa. 

Syarifuddin et al. 

(2025) 

Potensi budaya Luwu sebagai media 

pembelajaran 

Integrasi budaya Luwu memperkuat pemahaman 

konsep geometri dan identitas budaya siswa. 
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Kajian terkait budaya Luwu menunjukkan potensi besar dalam pengembangan model 

pembelajaran matematika berbasis budaya. Budaya Luwu yang kaya akan nilai, simbol, dan 

struktur arsitektur tradisional dapat dijadikan media kontekstual dalam pembelajaran 

matematika.Hasil penelitian mengindikasikan bahwa elemen budaya seperti motif ukiran rumah 

adat, struktur panggung, dan simbol kerajaan mengandung prinsip matematis seperti simetri, 

proporsi, dan pola geometris (Baharuddin, et al., 2024). 

Model pembelajaran berbasis budaya Luwu yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan 

peningkatan signifikan pada literasi numerasi serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

(Syarifuddin et al, 2025). Selain memperkuat pemahaman konseptual, pendekatan berbasis 

budaya Luwu juga memiliki dimensi afektif yang mendalam, karena mampu menumbuhkan rasa 

bangga dan kecintaan siswa terhadap warisan budaya mereka (Baharuddin et al., 2025). Oleh 

karena itu, integrasi budaya Luwu dalam pendidikan matematika dapat dijadikan model 

pembelajaran kontekstual yang menggabungkan dimensi kognitif, afektif, dan kultural secara 

seimbang 

Mathematics Education 

Tema terakhir, yaitu mathematics education, menjadi payung besar dari seluruh kajian yang 

dianalisis. Penelitian dalam kelompok ini berfokus pada pengembangan perangkat pembelajaran, 

peningkatan kompetensi guru, serta penerapan pendekatan kontekstual dan berbasis budaya 

dalam pendidikan matematika. Pendidikan matematika abad ke-21 harus berorientasi pada 

pengembangan higher-order thinking skills dan literasi numerasi yang aplikatif (Nurhalisa et al, 

2021). Pelatihan guru dalam menyusun instrumen asesmen numerasi merupakan bagian 

integral dari penguatan pendidikan matematika yang berkelanjutan (Ginting et al, 2024). 

Pembelajaran matematika berbasis budaya tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan capaian 

kognitif, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter dan identitas budaya siswa. 

Pendekatan ini selaras dengan semangat Merdeka Belajar yang menekankan kebermaknaan, 

otonomi, dan relevansi dalam proses pembelajaran (Amreta, et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil sintesis ini memperlihatkan bahwa pendidikan matematika di 

Indonesia tengah bergerak menuju paradigma baru yang lebih inklusif dan berakar pada budaya 

lokal. Integrasi antara numeracy assessment, ethnomathematics, local wisdom, dan Luwu 

culture membentuk kerangka pendidikan matematika yang kontekstual, berkeadilan budaya, dan 

berkelanjutan. Untuk memperjelas kerangka konseptual, berikut rangkuman Mathematics 

Education yang ditampilkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Mathematics Education 
Penulis & Tahun Fokus Penelitian Aspek Temuan Utama 

Guproni & Winarno 

(2023) 

Pendidikan matematika berbasis 

kompetensi abad ke-21 

Penekanan pada higher-order thinking skills 

dan literasi numerasi aplikatif. 

Ginting & Unaida 

(2024) 

Peningkatan kompetensi guru 

melalui asesmen numerasi 

Pelatihan guru meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika. 

Amreta (2024) Pendidikan matematika berbasis 

budaya 

Pembelajaran budaya meningkatkan capaian 

kognitif dan karakter siswa. 

Qomaria & 

Tsulutsya (2024) 

Integrasi asesmen numerasi dalam 

pembelajaran kontekstual 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

relevan bagi siswa. 

Baharuddin et al. 

(2025) 

Pendidikan matematika berbasis 

budaya Luwu 

Pembelajaran matematika mendukung 

pelestarian nilai budaya dan karakter bangsa. 

Kurniawan & 

Nurhasanah (2024) 

Contextual mathematics learning to 

enhance students’ problem-solving 

skills 

Pembelajaran berbasis konteks meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

keterlibatan siswa. 
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Berdasarkan table 6 diatas, Tema pendidikan matematika merupakan kerangka besar yang 

menaungi seluruh hasil sintesis penelitian. Pendidikan matematika saat ini mengalami 

pergeseran paradigma menuju pembelajaran yang lebih kontekstual, kreatif, dan berakar pada 

budaya. Penelitian menunjukkan bahwa penguatan literasi numerasi dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menjadi tuntutan utama pendidikan abad ke-21 (Guproni et al, 2023). Upaya 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan penyusunan instrumen asesmen numerasi 

merupakan salah satu langkah penting dalam mewujudkan pembelajaran yang berorientasi pada 

kompetensi (Nurhami et al, 2024). Selain itu, pembelajaran matematika berbasis konteks budaya 

terbukti tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter dan kesadaran budaya siswa (Amreta, 2024). Dalam konteks lokal, 

pendidikan matematika berbasis budaya Luwu bahkan berperan sebagai sarana pelestarian nilai 

budaya dan penguatan identitas nasional (Baharuddin et al., 2024). 

Hasil Penelitian menyajikan sintesis hasil penelitian dari 22 artikel yang dianalisis melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Secara keseluruhan, analisis menunjukkan 

bahwa arah penelitian pendidikan matematika di Indonesia dalam lima tahun terakhir beralih 

kepada paradigma yang integratif dan kontekstual, di mana numerasi, etnomatematika, kearifan 

lokal, budaya Luwu, dan pendidikan matematika saling terkait sebagai satu kesatuan yang 

menegaskan pentingnya pendidikan matematika berbasis budaya. Secara keseluruhan, arah 

pengembangan pendidikan matematika di Indonesia menunjukkan upaya menuju integrasi 

antara numeracy assessment, ethnomathematics, dan local wisdom sebagai fondasi 

pembelajaran yang kontekstual dan berkeadilan budaya. Integrasi ini sejalan dengan visi 

Kurikulum Merdeka yang menekankan kebermaknaan, relevansi, dan karakter dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 22 artikel terpilih periode 2019–

2025, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan asesmen numerasi di Indonesia 

menunjukkan pergeseran signifikan menuju pendekatan yang lebih kontekstual, digital, dan 

berbasis budaya. Integrasi ethnomathematics dan kearifan lokal terbukti efektif dalam 

menjembatani konsep matematika abstrak dengan realitas sosial peserta didik, sehingga 

meningkatkan pemahaman konseptual, motivasi belajar, serta kesadaran budaya. Budaya Luwu 

memiliki potensi strategis sebagai sumber pengembangan asesmen numerasi kontekstual 

melalui eksplorasi artefak budaya seperti motif ukiran, arsitektur rumah adat, dan simbol 

kerajaan yang merepresentasikan konsep simetri, pola, dan geometri. Sintesis temuan 

menunjukkan adanya pola konseptual yang konsisten bahwa integrasi numeracy assessment, 

ethnomathematics, dan local wisdom berbasis budaya Luwu dapat menjadi strategi transformatif 

dalam memperkuat pendidikan matematika yang relevan, humanis, dan berorientasi pada 

karakter di era Merdeka Belajar. 

Implikasinya, pengembangan asesmen numerasi berbasis budaya Luwu dapat menjadi 

model evaluasi kontekstual yang tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga membangun 

identitas dan karakter siswa. Namun, penelitian ini terbatas pada kajian literatur tanpa uji empiris 

langsung. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan dan menguji instrumen asesmen 

numerasi berbasis budaya Luwu melalui studi eksperimen atau R&D di sekolah. 
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